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Abstract: Bird diversity has been known to be affected by various factors,
including elevational gradient. The objective of this study was to describe the
bird community trend and its associated habitat conditions on lower mountain
and sub-mountain areas. The study was conducted in September-October
2017 in Gunung Halimun Salak National Park, West Java, Indonesia. Bird
data were collected using point count method. Data were analyzed by using
Shannon-Wiener (H’) diversity index, Margalef’s richness index (Dwmg), and
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Bray-Curtis similarity index. Birds were grouped into guilds according to
their major diet. There were 54 bird species (23 families) in both altitudes, of
which 23 species were found in the lower altitude and 33 species were found
in the higher altitude. Contrary to most studies elsewhere, the diversity and
richness indices were significantly higher at the sub mountain (H’=2.85;
Dwmg=5.96) than at lower mountain (H'=2.38; Dwg=3.79). Insectivores were

dominant in both altitudes, although similarity index was low (5%). Bird
diversity was higher in the higher altitude due to habitat condition. Lower
montain had a higher anthropogenic disturbance than the sub-mountain.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman burung dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tipe habitat, struktur dan komposisi
vegetasi, kompleksitas habitat serta variasi geografi yang berupa gradien ketinggian (Fernandes-Juricic 2000;
Chettri et al. 2005; Diaz 2006; Kidwai et al. 2013; Graham et al. 2014; Pan et al. 2016). Gradien ketinggian
identik dengan daerah pegunungan yang merupakan daerah berbagai macam perubahan lingkungan dalam
rentang jarak yang minim (Able dan Noon 1976). Selain itu, gradien ketinggian juga memberikan kesempatan
yang baik untuk mempelajari pola komunitas burung karena gradien ketinggian tersebar luas di dunia dan
memiliki faktor-faktor yang spesifik seperti suhu, kelembapan dan curah hujan (McCain dan Grytnes 2010;
Romdal dan Rahbek 2009; Pan et al. 2016). Whitten et al. (1996) menjelaskan bahwa setiap perubahan
ketinggian sebesar 100 m maka suhu akan turun 0.5 hingga 0.6 °C. Menurut Zhang et al. (2013) dan Rutten et
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al. (2015) terdapat perubahan struktur habitat pada setiap ketinggian sebagai hasil dari perubahan suhu.
Beberapa penelitian burung di berbagai ketinggian menunjukkan suatu kecenderungan yakni keanekaragaman
burung akan semakin rendah seiring dengan meningkatnya ketinggian (Pan et al. 2016; Acharya et al. 2011).

Penelitian burung pada berbagai ketinggian cukup banyak dilakukan pada tatanan global, namun di
Indonesia jarang dilakukan. Beberapa penelitian burung pada berbagai ketinggian yang pernah dilakukan di
Indonesia adalah Yanti et al. (2015) pada tiga rentang ketinggian 1 300 sampai dengan 2 700 meter di atas
permukaan laut (mdpl) di Gunung Singgalang, Tuhumury dan Latupapua (2014) pada tiga rentang ketinggian
250 sampai dengan 750 mdpl di Kabupaten Seram dan Adhikerana et al. (1998) pada empat rentang ketinggian
1 000 sampai dengan 1 500 mdpl di Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS).

Penelitian keanekaragaman burung pada beberapa ketinggian di TNGHS telah dilakukan sekitar 20 tahun
yang lalu oleh Adhikerana et al. (1998) tetapi tidak ada penelitian serupa sejak saat itu, padahal kondisi habitat
mengalami perubahan. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran terkini mengenai tren komunitas burung
berdasarkan ketinggian dan dikaitkan pula dengan kondisi habitat pada daerah pegunungan bawah dengan
ketinggian 900 mdpl dan daerah sub-pegunungan dengan ketinggan 1 700 mdpl di TNGHS, Jawa Barat.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 2017 di Resort Gunung Koneng,
Resort Cimantaja, Resort Gunung Kencana dan Resort Cikaniki, TNGHS (Gambar 1). TNGHS merupakan
kawasan konservasi yang memiliki fungsi penting untuk menjaga kelestarian berbagai jenis satwa dan
tumbuhan. Kawasan ini merupakan hutan hujan tropis dengan topografi pegunungan. TNGHS telah ditetapkan
sebagai daerah burung penting atau IBA (Important Bird Areas) dengan nomor ID075 (Gunung Salak) dan
ID076 (Gunung Halimun) oleh BirdLife International (2009). Penelitian dilakukan pada ketinggian 900 mdpl
yang mewakili daerah pegunungan bawah dan ketinggian 1 700 mdpl yang mewakili daerah sub-pegunungan
(Turner et al. 2006; Steenis 2006).

/ L ¢
/ ) Y \ S
. by £
AT mdpf I NS
(,.‘,» - PROPINSE BANTUN
= a -
~ —— > r\
Resort Cikamks D % -
———— -
PO B -
{ \ \ PROVINSI JAWA BARAT
S F 3
"L (
'L |
| \ “.
L 9
— L
YN
3\ \
L ;
L 7 \\ )
= N e
I N1
B U o \
‘;./ ) Resort Gn, Bodas \‘ (AN .\ .l:’ *T\‘f':»i
{ f\ . — . \». Resort Gn k\.ndu\b <
) . P
7l N~ (< -
LS. Resort Gn k| nenyg | N\ Ny ]
f ; -— % ) |
\ ¢ /7 4 / \ (( A3
& L / V4 \ -~ OUan !pl- N
v B ~4 Resort ¢ lmlnul .
) NN . C W {;_ E
] \ uc” ) \ E
U [ ("2 - { \ {
e | - J ) —- /7 \ s
5 | N \ { I\ ~ | / e~/ / " 2 4 A B 3
- / ~) . = ;
| | X e ) | | o~ 5 Kikormasen
-, ! Y -
| f \J 3 ¥ R\ {
I~ > : . S ety Nasionad CGunwng Halimuns Sulk
. t’ S 2t Petn Rupabuind Indoecsis Budun Informesi Ceaspasial tabun 2011
J
- N N

Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Taman Nasional Gunung Halimun Salak, Jawa Barat
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Metode Pengumpulan Data

Data yang diambil adalah jenis tumbuhan dan jumlah jenis tumbuhan pada tingkat semai dan tumbuhan
bawah (plot 2 x 2 m?), dan tingkat pancang (plot 5 x 5 m?). Pada tingkat tiang (plot 10 x 10 m?) dan pohon
(plot 20 x 20 m?), data yang diambil berupa jenis tumbuhan, jumlah tumbuhan, tinggi total, tinggi bebas
cabang, dan diameter tajuk. Total plot analisis vegetasi pada dua ketinggian sebanyak enam plot. Plot analisis
vegetasi diletakkan pada dan di sekitar plot pengamatan burung.

Pengumpulan data suhu dan kelembapan menggunakan alat Lutron LM8010 Environment Meter 4 in 1
yang digantung pada tiang atau pohon setinggi = 120 cm. Suhu dan kelembapan dicek setiap 10 menit sebanyak
tiga kali ulangan pada pagi, siang dan sore hari. Nilai tutupan tajuk pohon diambil menggunakan kamera DSLR
Canon dan lensa fisheye.

Metode Analisis Data

Data jenis dan jumlah burung dihimpun melalui metode point count (titik hitung) (Bibby et al. 2000),
dengan menggunakan radius pengamatan 50 m selama 15 menit untuk setiap titik, pada pagi hari (pukul 06.00
hingga 09.00 WIB) dan sore hari ( pukul 15.00 hingga 17.00 WIB). Jarak penempatan antar plot burung adalah
100 m dengan luas wilayah pengambilan data pada dua ketinggian 4 km?. Total titik hitung pada dua ketinggian
adalah 6 titik, dengan pengulangan 3 kali untuk setiap titik. Tata nama jenis burung (homenklatur) dan urutan
penulisan burung mengikuti MacKinnon et al. (2010).

Burung yang teramati dikelompokkan ke dalam guild berdasarkan pendekatan a priori (Wiens 1989),
yakni berdasarkan kriteria yang ditentukan secara subjektif dan dilakukan sebelum pengambilan data maupun
analisis data. Pengelompokan guild berdasarkan pakan utama dan mengacu pada Kissling et al. (2011);
Sekercioglu et al. (2004) dan MacKinnon et al. (2010): granivora (pemakan biji-bijian), frugivora (pemakan
buah-buahan), nektarivora (pemakan nektar), insektivora aerial (pemakan serangga di udara), insektivora
terestrial/arboreal (pemakan serangga di tanah dan di pohon), karnivora (pemakan hewan vertebrata lainnya),
dan omnivora (pemakan serangga, buah atau hewan vertebrata lain).

Keanekaragaman jenis burung dinyatakan dengan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H”) pada
masing-masing ketinggian. Selanjutnya, dilakukan uji-t (Magurran 2004) untuk memeriksa perbedaan indeks
keanekaragaman tersebut antara kedua lokasi. Penghitungan indeks dominansi setiap jenis burung dilakukan
untuk mengetahui status dominasi burung (Helvoort 1984). Kekayaan jenis burung pada kedua ketinggian
dinyatakan dalam indeks Margalef (DMg) (Magurran 2004). Kesamaan komunitas burung antar ketinggian
dianalisis menggunakan indeks kesamaan komunitas Bray-Curtis (Krebs 1989). Dominansi jenis vegetasi
dihitung pada setiap tingkat pertumbuhan. Nilai tutupan tajuk (Leaf Area Index, LAI) dianalisis menggunakan
software HemiView 2.1 dan data suhu, kelembapan serta intensitas cahaya dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kondisi habitat

Kondisi habitat pada daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan berbeda. Hal ini terlihat pada
beberapa komponen habitat yang diamati seperti jumlah jenis tumbuhan, suhu, kelembapan, intensitas cahaya
dan LAI (Tabel 1). Jumlah jenis tumbuhan pada daerah sub-pegunungan lebih banyak dibandingkan dengan
daerah pegunungan bawah. Sebelas jenis tumbuhan yang dijumpai pada daerah pegunungan bawah terbagi
kedalam 4 jenis tingkat semai, 4 jenis tingkat tumbuhan bawah, 3 jenis tingkat pancang, 3 jenis tingkat tiang
dan 3 jenis tingkat pohon. Pada tingkat semai jenis tumbuhan yang mendominasi adalah ki beureum
(Erythroxylum cuneatum; 31.25%), tingkat tumbuhan bawah didominasi oleh jenis cangkoreh (Dinochloa
scandens; 63.67%) dan tingkat pancang didominasi jenis ki bulu (Gironniera subaequalis; 44.44%). Jenis
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pasang (Quercus sundaica) merupakan jenis yang mendominasi pada tingkat tiang (42.18%) dan pada tingkat
pohon (78.89%).

Di daerah sub-pegunungan terdapat 15 jenis tumbuhan yang terbagi ke dalam 6 jenis tingkat semai, 8
jenis tingkat tumbuhan bawabh, 7 jenis tingkat pancang, 4 jenis tingkat tiang dan 8 jenis tingkat pohon. Jenis
yang mendominasi pada tingkat semai adalah kokopian (Morinda tomentosa; 30.01%), sedangkan tingkat
tumbuhan bawah didominasi jenis pakis beunyeur (Diplazium esculentum; 23.53%) dan tingkat pancang
didominasi oleh jenis ki terong (Schoutenia kunstleri; 23.08%). Jenis yang mendominasi pada tingkat tiang
dan pohon adalah pasang (Quercus sundaica; 32.26%) dan puspa (Schima wallichii; 29.85%). Tajuk hutan
yang teramati pada daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan memiliki strata lengkap yakni strata E
hingga strata A.

Habitat hutan di daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan sama-sama mengalami gangguan. Pada
habitat hutan di daerah pegunungan bawah terdapat gangguan berupa pengambilan tanaman hutan sebagai
pakan ternak dan perburuan babi liar. Perburuan babi liar dilakukan oleh para warga untuk mencegah
masuknya satwa tersebut ke dalam kebun warga. Gangguan di habitat hutan di daerah sub-pegunungan berupa
pelatihan Komando Pasukan Khusus (Kopassus) yang diadakan pada tiga sampai enam bulan sekali.

Kekayaan jenis, keanekaragaman jenis dan kesamaan komunitas burung

Selama penelitian, ditemukan 47 jenis burung dari 23 suku (Lampiran 1) dengan total burung yang tercatat
sebanyak 242 individu. Jumlah jenis burung, individu burung, suku dan jenis burung endemik yang ditemukan
pada daerah sub-pegunungan lebih banyak dibandingkan dengan daerah pegunungan bawah (Tabel 2).

Keanekaragaman jenis burung dan kekayaan jenis burung terlihat meningkat pada tempat yang lebih
tinggi. Keanekaragaman jenis burung pada daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan berbeda nyata
(P<0.05, t=3.62). Pada daerah pegunungan bawah terdapat empat jenis burung yang dijumpai di luar plot
yakni sempur-hujan rimba (Eurylaimus javanicus), pelanduk semak (Malacocincla sepiarium), tepus dada
putih (Stachyris grammiceps), sikatan bubik (Muscicapa dauurica) dan burung madu belukar (Anthreptes
singalensis). Pada daerah sub-pegunungan hanya dijumpai satu jenis burung yang berada di luar plot
pengamatan yakni wergan jawa (Alcippe pyrrhoptera).

Tabel 1 Kondisi habitat pada hutan pegunungan bawah dan sub-pegunungan

Komponen Habitat Pegunungan Bawah Sub-pegunungan
Jumlah jenis tumbuhan 11 15
Suhu (°C) 24.56 £1.08 (n =18) 19.21 £0.89 (n = 18)
Kelembapan (%) 75.59 £8.26 (n = 18) 83.43+£3.29 (n=18)
Intensitas cahaya (lux) 329.33 £94.08 (n = 15) 865.07 £ 427.56 (n = 15)
LAI 458 +0.12 (n=9) 452 +0.26 (n=9)

Tabel 2 Kekayaan burung pada hutan pegunungan bawah dan sub-pegunungan di Taman Nasional Gunung
Halimun Salak

No Parameter Pegunungan Bawah Sub-pegunungan
1 Jumlah jenis burung 18 31

2 Jumlah individu burung 89 153

3 Jumlah suku 15 18

4 Jenis burung endemik 2 10

5 Jenis burung yang dijumpai di luar plot 5 1

6 Keanekaragaman jenis (H") 2.38 3.79

7 Kekayaan jenis (Dwg) 2.85 5.96
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Berdasarkan jumlah jenis burung yang dijumpai, jenis burung yang mendominasi di daerah pegunungan
bawah adalah julang emas (Rhyticeros undulates; 26.97%), sedangkan di daerah sub-pegunungan adalah sepah
gunung (Pericrocotus miniatus; 18.30%). Selain itu, jenis yang paling banyak dijumpai berdasarkan suku pada
daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan adalah Sylviidae (12.76%). Pada habitat hutan di daerah
pegunungan bawah dijumpai spesies burung yang biasanya terdapat di habitat perkotaan seperti cinenen pisang
(Orthotomus sutorius) dan cinenen jawa (Orthotomus sepium). Indeks kesamaan komunitas burung pada kedua
daerah ternyata sangat rendah (IS = 5%), dengan hanya dua spesies burung yang sama-sama dijumpai di kedua
lokasi, yakni srigunting hitam (Dicrurus macrocercus) dan pijantung kecil (Arachnothera longirostra).

Keanekaragaman guild

Di masing-masing habitat hutan pada daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan terdapat lima guild
dengan komposisi yang berbeda (Tabel 3). Guild yang mendominasi di hutan pegunungan bawah dan sub-
pegunungan adalah insektivora terestrial/arboreal. Jenis guild frugivora merupakan jenis guild kedua terbanyak
yang dijumpai pada daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan.

Pada kedua daerah tersebut terdapat perbedaan tipe guild yakni guild omnivora yang hanya ditemukan
pada daerah sub-pegunungan dan insektivora aerial yang hanya dijumpai pada daerah pegunungan bawah.
Jenis burung dengan guild omnivora yang ditemukan adalah tangkar cetrong (Crypsirina temia), ciung batu
siul (Myophonus caeruleus), ciung mungkal jawa (Cochoa azurea) dan opior jawa (Lophozosterops javanicus).
Jenis burung insektivora aerial yang ditemukan adalah walet linci (Collocalia linchi) dan alap-alap capung
(Microhierax fringillarius).

Pembahasan

Gangguan habitat pada daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan

Kondisi habitat hutan pada daerah pegunungan bawah berbeda dengan daerah sub-pegunungan, meskipun
pada kedua daerah tersebut habitat hutan sama-sama mengalami gangguan. Menurut Febriani et al. (2017)
deforestasi atau perambahan lahan hutan dapat terjadi karena hutan memiliki jarak yang cukup dekat dengan
habitat perkebunan dan jalan. Habitat hutan pegunungan bawah berjarak cukup dekat dengan kebun warga (+1
km) dan terdapat akses jalan sehingga warga dapat dengan mudah masuk ke dalam kawasan hutan. Gangguan
pada habitat hutan yang terjadi pada daerah pegunungan bawah yakni pengambilan tanaman hutan untuk pakan
ternak, yang dapat menyebabkan perubahan struktur hutan sehingga terjadi perubahan fungsi lahan hutan
ataupun deforestasi. Jarak antara hutan sub-pegunungan dengan permukiman warga juga tidak terlalu jauh,
tetapi tidak ada akses jalan dari permukiman menuju hutan.

Tabel 3 Keanekaragaman guild pada dua ketinggian di Taman Nasional Gunung Halimun Salak

Tipe guild Pegunungan Bawah Sub-pegunungan
Jumlah jenis Persentase Jumlah jenis Persentase

Frugivora 4 22.22 3 9.68
Nectarivora 1 5.56 2 6.45
Insectivora Aerial 2 11.11 0 0
Insectivora terestrial/arboreal 10 55.56 21 67.74
Karnivora 1 5.56 1 3.23
Omnivora 0 0 4 12.90
Total 18 100 31 100
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Hasil analisis vegetasi juga menunjukkan bahwa jenis tumbuhan pada daerah pegunungan bawah lebih
sedikit dibandingkan dengan daerah sub-pegunungan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa gangguan hutan
pada daerah pegunungan bawah berpengaruh pada kekayaan jenis tumbuhan. Selain itu, habitat hutan
pegunungan bawah merupakan habitat hutan bekas Perum Perhutani. Menurut Gunawan et al. (2011) hutan
bekas Perum Perhutani ataupun hutan yang mengalami gangguan mengalami penurunan jumlah jenis
tumbuhan dan memungkinkan terjadinya perubahan komposisi jenis pada ekosistem hutan. Namun demikian,
berdasarkan klasifikasi nilai LAl Turner et al. (1999) habitat hutan pada kedua ketinggian dalam penelitian ini
termasuk ke dalam kelompok hutan primer. Kondisi habitat hutan pada daerah sub-pegunungan lebih baik
dibandingkan pegunungan bawah. Kondisi ini karena warga di sekitar hutan pada daerah sub-pegunungan turut
menjaga dengan membersihkan dan berpatroli di hutan.

Pengaruh ketinggian terhadap keanekaragaman burung

Total jenis burung yang teramati sebanyak 47 jenis atau sebesar 20.49% dari total keseluruhan 244 jenis
burung yang pernah tercatat di TNGHS (BTNGHS 2013). Jumlah jenis burung yang teramati rendah karena
pengambilan data hanya difokuskan di dua ketinggian yang mewakili daerah pegunungan bawah dan sub-
pegunungan di kawasan TNGHS. Jumlah spesies pada penelitian ini juga berbeda dengan penelitian
Adhikerana et al. (1998). Hasil penelitian Adhikerana et al. (1998) hanya mendapatkan 41 spesies burung.
Penelitian tersebut dilakukan pada empat ketinggian sedangkan penelitian ini dilakukan pada dua ketinggian,
namun jumlah jenis burung lebih banyak pada penelitian ini (50 jenis) karena penggunaan metode yang
berbeda. Adhikerana et al. (1998) hanya menggunakan metode penangkapan (jala kabut), sedangkan pada
penelitian ini menggunakan metode pengamatan (titik hitung). Menurut Bibby et al. (2000) penggunaan
metode titik hitung lebih banyak mendapatkan jenis dan individu burung karena plot pengamatan lebih luas,
lebar dapat disesuaikan dengan habitat dan dapat mendeteksi burung yang hidup pada berbagai strata hutan.

Jumlah jenis burung yang dijumpai pada penelitian ini lebih sedikit dibandingkan penelitian Pan et al.
(2016) dan Acharya et al. (2011) di Pegunungan Himalaya. Hal ini karena adanya jumlah plot pengamatan dan
rentang ketinggian yang diambil lebih banyak. Berdasarkan beberapa penelitian, komunitas burung dapat
berbeda pada setiap tempat karena adanya pengaruh dari area penelitian dan skala spasial yang digunakan
(Kattan dan Franco 2004; Rowe dan Ligard 2009; Sanders et al. 2010).

Adanya gangguan habitat mempengaruhi jumlah jenis, keanekaragaman jenis burung dan kekayaan jenis
burung. Pada daerah sub-pegunungan jumlah jenis burung, keanekaragaman jenis dan kekayaan jenis burung
(31 jenis, H* = 2.85, Dug = 5.96) lebih tinggi dibandingkan dengan daerah pegunungan bawah (18 jenis, H* =
2.38, Dmg = 3.79). Jumlah jenis burung, indeks keanekaragaman dan kekayaan jenis burung lebih besar pada
tempat yang lebih tinggi. Hasil tersebut berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang mendapatkan
keanekaragaman dan kekayaan jenis burung lebih besar pada tempat yang lebih rendah (Joshi dan Bhatt 2013;
Kattan dan Franco 2000). Keanekaragaman dan kekayaan jenis burung lebih besar pada tempat yang lebih
rendah karena ketersediaan sumber daya yang melimpah dan area pada daerah pegunungan bawah biasanya
lebih luas dibandingkan dengan daerah pegunungan atas yang cenderung lebih curam (Kattan dan Franco
2000).

Tren keanekaragaman burung berdasarkan ketinggian

Jumlah jenis burung, keanekaragaman jenis burung dan kekayaan jenis burung yang lebih tinggi pada
daerah sub-pegunungan atau tempat yang lebih tinggi juga mengindikasikan adanya perubahan distribusi
burung. Hasil yang sama juga diungkapkan oleh Pounds et al. (1999) yang menemukan kolonisasi burung baru
pada tempat yang lebih tinggi. Hal ini karena adanya pengaruh gangguan habitat seperti alih fungsi lahan hutan
pada daerah yang lebih rendah dan berdampak pada terjadinya kenaikan suhu (Pounds et al. 1999). McCain
dan Grytnes (2010) menyatakan bahwa gangguan habitat pada daerah pegunungan bawah mempengaruhi
kekayaan spesies. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Blake dan Loiselle (2000) yang menyatakan bahwa
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perubahan keanekaragaman spesies burung yang tinggi pada tempat yang lebih tinggi terjadi karena adanya
perubahan lingkungan seperti degradasi habitat atau gangguan habitat lainnya.

Kondisi lain yang mempengaruhi keanekaragaman jenis burung (H’) dan kekayaan jenis burung (DMg)
pada dua ketinggian adalah jumlah jenis tumbuhan. Habitat hutan sub-pegunungan mendapatkan jumlah jenis
tumbuhan sebanyak 15 jenis sedangkan jumlah jenis tumbuhan pada habitat hutan pegunungan bawah
sebanyak 11 jenis. Dewi et al. (2007) menyatakan bahwa habitat dengan jenis tumbuhan yang lebih banyak
dan beragam akan memiliki keanekaragaman jenis burung yang lebih tinggi dibandingkan dengan habitat yang
memiliki jenis tumbuhan yang sedikit.

Pada daerah pegunungan bawah juga dijumpai jenis burung seperti cinenen pisang (O. sutorius) dan
cinenen jawa (O. sepium). MacKinnon et al. (2010) menyatakan bahwa kedua burung tersebut hidup pada
habitat berupa taman, kebun, hutan sekunder dan permukiman. Menurut Mardiastuti et al. (2014) burung
tersebut juga merespon perubahan lingkungan dengan menjauh ataupun beradaptasi dengan lingkungan yang
ada. Kehadiran kedua burung tersebut menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi sehingga mampu
mengekspansi pada habitat hutan pegunungan bawah. Hasil uji-t dan nilai indeks kesamaan komunitas
menunjukkan bahwa komunitas burung pada dua ketinggian berbeda. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh
perbedaan vegetasi sebagai respon terhadap perubahan habitat (Sevillano-Rios dan Rodewald 2017; Tubelis
dan Calvacanti 2001). Perubahan lingkungan akibat perbedaan ketinggian juga mempengaruhi habitat yang
secara langsung menyediakan sumber daya pakan bagi burung. Jenis dan jumlah sumber daya pakan
dipengaruhi oleh tipe habitat dan tutupan tajuk (Chettri et al. 2005).

Keanekaragaman guild berdasarkan ketinggian

Keragaman sumber daya pakan pada suatu habitat akan berdampak pada keanekaragaman guild. Jenis
guild yang mendominasi pada daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan adalah insektivora
terestrial/arborel. Banyaknya burung dengan tipe guild terestrial/arboreal menandakan bahwa pada dua
ketinggian ini tersedia sumber daya pakan berupa serangga. Kondisi habitat mempengaruhi kelimpahan
populasi serangga. Hutan dengan tutupan vegetasi yang rapat, lembap, tutupan tajuk yang rapat, kepadatan
pohon yang tinggi memiliki populasi serangga yang melimpah terutama pada tajuk-tajuk pohonnya (Anu et al.
2009; Chetrri et al. 2005). Populasi serangga yang ada pada tajuk pohon memudahkan burung dengan tipe
guild insektivora terestrial/arboreal mendapatkan pakan (Anu et al. 2009).

Jenis burung dengan tipe guild frugivora lebih banyak dijumpai pada daerah pegunungan bawah.
Keberadaan tipe guild frugivora sangat dipengaruhi oleh kondisi pohon yang berbuah. Menurut Blake dan
Loiselle (2000) keberadaan dan kelimpahan buah dipengaruhi oleh musim dan cuaca. Saat pengamatan
berlangsung di daerah pegunungan bawah memang kondisi pohon sedang berbuah. Faktor iklim mikro dari
pegunungan juga turut berpengaruh, tingkat presipitasi yang tinggi pada daerah sub-pegunungan berdampak
pada kualitas buah (Wert et al. 2009). Hal tersebut dapat mempengaruhi spesies burung tipe guild fugivora
karena menurut Heindl dan Curio (1999) burung dengan tipe guild frugivora sangat selektif dalam memilih
buah sebagai pakannya.

Tipe guild insektivora aerial yang hanya dijumpai pada daerah pegunungan bawah berbanding terbalik
dengan tipe guild omnivora yang hanya dijumpai pada daerah sub-pegunungan. Kondisi demikian dapat
menggambarkan bahwa terdapat perbedaan ketersedian sumber daya pakan pada daerah pegunungan bawah
dan sub-pegunungan. Ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor penentu keberadaan satwa dalam suatu
habitat (Alikodra 2002; Sodhi 2005). Walet linci (C. linchi) dan alap-alap capung (M. fringillarius) merupakan
jenis burung tipe guild insektivora aerial yang dijumpai. Jenis burung tipe guild ini kebanyakan tidak
menggunakan hutan sebagai habitatnya dan lebih menyukai habitat yang terbuka (English et al. 2016; Saab et
al. 2007). Pada daerah pegunungan bawah yang mengalami gangguan, kondisi habitat lebih terbuka
dibandingkan daerah sub-pegunungan. Kebiasaan tipe guild insektivora aerial adalah menangkap serangga di
udara (English et al. 2016). Komunitas serangga tersusun berdasarkan ukuran tubuh, sehingga kebanyakan
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jenis serangga terbang di dekat tanah tetapi hanya serangga berukuran ringan yang dapat terbang sampai pada
tempat yang tinggi (Helms et al. 2016). Hasil penelitian Helms et al. (2016) juga menunjukkan bahwa populasi
serangga udara menurun seiring dengan meningkatnya ketinggian. Hal ini dapat menggambarkan bahwa
ketiadaan tipe guild insektivora aerial pada habitat hutan sub-pegunungan karena berkurangnya sumber daya
pakan serangga udara. Menurut Wiens (1989) suatu habitat akan dipilih oleh individu burung jika habitat
tersebut dapat menyediakan kebutuhan hidup individu burung tersebut.

SIMPULAN

Jumlah jenis, keanekaragaman jenis, dan kekayaan jenis burung menunjukkan tren yang berbeda yakni
meningkat seiring dengan bertambahnya ketinggian. Hal yang tidak biasa ini dipicu oleh kondisi habitat hutan
pada daerah pegunungan bawah yang mengalami gangguan habitat lebih banyak dibandingkan dengan daerah
sub-pegunungan. Perbedaan antara daerah pegunungan bawah dan sub-pegunungan sebesar 800 mdpl
mengakibatkan keanekaragaman jenis burung berbeda nyata yang dibuktikan dengan indeks kesamaan
komunitas (IS) sebesar 5% saja. Komposisi guild pada kedua ketinggian memiliki kesamaan yakni tipe guild
insektivora terestrial/arboreal merupakan tipe guild yang paling banyak dijumpai pada dua ketinggian tersebut.
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